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RINGKASAN

ARYANDHITA KINANTI PUTRI. Sistem Penyusunan Laporan Keuangan
menggunakan Xero Accounting Software pada PT X (System of Financial
Statement Preparation using Xero Accounting Software at PT X). Dibimbing oleh
FARIDA RATNA DEWI.

Sistem Informasi Akuntansi harus dapat mengumpulkan, mengelola,
menyimpan, sampai melaporkan data dan informasi yang dibutuhkan. Penyusunan
laporan keuangan wajib bagi semua perusahaan sekecil apapun usaha yang
dijalankan, agar pelaku usaha dapat mengetahui bagaimana kondisi keuangan
perusahaanya. Tahap untuk menyusun laporan keuangan dimulai dari
mengumpulkan bukti transaksi untuk dicatat transaksinya, lalu dibuatkan buku
besar untuk setiap akun, melakukan penyesuaian pada akhir bulan/periode,
kemudian dihasilkan saldo final untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan.
Penyusunan laporan keuangan dapat diterapkan dengan menggunakan bantuan
software. Software yang sedang berkembang yaitu yang berbasis cloud computing,
contohnya adalah Xero Accounting Software. PT X dalam melakukan siklus
akuntansi dibantu oleh Darmacorp Consulting, karena transaksi PT X dapat
dikatakan cukup sering dan material, oleh karena itu membutuhkan sistem yang
baik dan saling terintegrasi.

Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari fungsi, prosedur, data,
software, teknotodizdan pengendaliani Prasedur yang dilakukan dalam menyusun
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pengumpulan buktl transaksi, penjurnalan, penyesuaian, penyusutan, pembayaran,
hingga penutupan buku secara periodik. Pelaksanaan prosedur ini tentu saja
membutuhkan pengendalian untuk mencegah dan meminimalisir hal yang tidak
diinginkan. Pengendalian yang sering digunakan vyaitu mengacu pada
pengendalian internal COSO 2013 dan pengendalian aplikasi yang terdiri dari
input, proses dan output. Pengendalian internal menguraikan pengendalian yang
terjadi di perusahaan yang dianalisis berdasarkan 5 komponen dan 17 prinsip dari
teori COSO. Hasil analisis ditemukan bahwa terdapat 1 prinsip COSO yang tidak
dijalankan perusahaan, yaitu pengaruh eksternal, namun prinsip ini tidak
dilaksanakan karena dari pihak klien tidak menyetujui diadakan audit eksternal.
Pengendalian aplikasi diperlukan perusahaan karena perusahaan menggunakan
sistem komputerisasi dalam menyusun laporan keuangan, hasil analisis ditemukan
bahwa terdapat 4 jenis pengendalian dari total 21 jenis yang tidak terdapat pada
software xero, yaitu Range Check, Size Check, Check Digit Verification dan
Concurrent Update Controls. Pengendalian aplikasi yang tidak terdapat dalam
Xero tersebut tidak mempengaruhi aktivitas pembukuan, karena software sudah
memproses data keuangan dengan sangat baik dan sesuai dengan harapan
perusahaan.
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